BAB V

KESIMPULAN

Keris melalui sejarahnya yang cukup panjang, per-
nalr mencapail puncaknya pads masa-masa kerajaan. Saat se-
Karang masih mendapat tempat dihati sebagian masyarakst
Indonesia, terutams di pulau Jawa,

Perhatian masyarakat terhadap keris memang tidak seperti
dulu, pandangen mereka terhadap keris saat ini sudah meng-
alami perubshan, keris sudah banyak beralih fungsi.

Walaupun perubshan itu terjadi, tetapi keris di-
cipta dengan dilandasi oleh segi-segi yang bersifat visu-

al. Artinya segi rupa, contohnya dabur, cakrik, tangguh,

serta kwalitas keris. Disamping itu juga segi-segi yang
bersifat non visusl. Dalsm arti menyangkut nilai-nilai lu-
hur yang terkonsep didalamnya. Sehingga keris tidak seke-
dar alat penusuk, seperti pisau, sabit, dan sebagainya.
Tetapl keris merupaken senjata vang mampu menge jawantzh-
kan nilei-nilai simbolik lewat bentuk dan hiassnnya.

Nagasasra sebagai salah satu kerie berdapur naga,

secars fisik mempunyal bentuk dan hisesen yang khas. Efu-
atu ciri spesifik pada keris Nagasasra, bilahnyas ditan-
dai oleh gandik berbentuk kepsla naga, mengenakan mahko-
ta. Seperti mahkota rasja atsu topong Adipati Karno nada
wayang kulit atau wayang orang. Padan naga berkelok-ke-
lok mengikuti luk sampai luk yang ke tiga belas. Kepals,
badan, dan ekor naga dipahatkean dengan deteil. Oleh ka-

rene itu bagian tersebut menjadi ciri khas paling menon-
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jol, dibanding dengan ciri khas lainnya, seperti greneng,

ri pandan, kruwingsn, serta bagisn pucuk.

Kemudian ciri spesifik pada bagian "sarung" dan begian
"megangan" berlsku secara umum, Walaupun umumnye yang di-
maksud dalam penelitian ini terbatas pada gays Yogyakarta.
Merupakan hal' yang perlu:difahami, bahwa tidalk:ada jenis
"sarung" dan '"pegangan'" keris, yang secara khusus mempu-
nyai gaya tersendiri untuk bilah dapur Nsgasasra, kecusli
ukuraﬁ pendhok dan wrangka yang harus sesual dengan bilah,

Dengan pengamatan bentuk serta hiasssan, baik secara
utuh, maupun secara rinci yaitu per elemen, keris Nagasa-
sra dalam bentuk visualnya terdapat ciri khas tersendiri.
Melalui bentuk dan hissan yang khas itu, terlihat adanys
kornsep-konsep, pesan-pesan, yang ditanamkan oleh nenek mo-
Yang kita, dan mengandung makn; secara simbolik.

Dengan demikiasn terungkaplah satu sisi simbolik ke-

ris Nagasasra. Untuk itu Ngelmu paduwungan ingkang sineng-

Ker, sebegian telah dapat dibuka, agar dapat ditangkap mak-

nanya oleh generasi berikut.
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